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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah Ta’ala, segala limpahan rahmat 

dan karunia-Nya, laporan Penyelenggaraan Forum Konsultasi Publik (FKP) 

Puskesmas Rawat Inap Pelabuhan Dagang tahun 2026 dengan tema pembahasan 

Standar Pelayanan dapat kami selesaikan tepat waktu. 

Terwujudnya masyarakat Tanjung Jabung Barat yang sehat, maju dan 

mandiri terkhusus di wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Pelabuhan Dagang 

berkomitmen meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dari segala aspek 

pelayanan, terkait dengan hal tersebut maka perlu disusun Standar Pelayanan yang 

yang diharapkan dapat menjadi acuan bagi Puskesmas dalam melakukan upaya 

peningkatan mutu secara berkesinambungan. 

Laporan kegiatan FKP ini disusun sebagai bentuk / bahan evaluasi bagi 

penyelenggara pemerintahan, pelayanan publik dan pemberdayaan masyarakat 

yang berada di sekitar wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Pelabuhan Dagang. 

Laporan ini didasarkan pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Forum Konsultasi Publik di Lingkungan Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. 

Pada kesempatan ini kami sampaikan ucapan terima kasih yang tulus dan 

penghargaan yang setinggi-tingginya kepada pihak-pihak yang telah memberikan 

bantuan, partisipasi, perhatian dan ikut terlibat langsung maupun tidak langsung 

dalam penyelenggaraan Forum Konsultasi Publik (FKP) ini. 

Mengingat keterbatasan yang ada, kami menyadari laporan ini masih 

memerlukan penyempurnaan, maka sumbang saran dan ide yang membangun 

sangat dibutuhkan di dalamnya. Semoga laporan ini bermanfaat bagi semua pihak, 

terutama masyarakat pengguna layanan kesehatan di wilayah kerja Puskesmas 

Rawat Inap Pelabuhan Dagang maupun dari luar wilayah lainnya. 

 

Pelabuhan Dagang, 31 Juli 2026 

Kepala Puskesmas Rawat Inap Pelabuhan Dagang 

 

 

dr. Cerli Scorpio, MARS 

NIP. 198611102015032001 



Puskesmas Rawat Inap Pelabuhan Dagang | 2026 
 

DAFTAR ISI 

 

Halaman Sampul 

Kata Pengantar 

Daftar Isi 

A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

2. Tujuan dan Manfaat 

3. Ruang Lingkup 

B. METODOLOGI PELAKSANAAN FKP 

1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

2. Penyelenggara dan Peserta FKP 

3. Metode Pelaksanaan FKP 

4. Susunan Acara FKP 

C. HASIL PELAKSANAAN FKP 

1. Identifikasi Masalah 

2. Analisis 

3. Rencana Aksi 

D. PENUTUP 

LAMPIRAN I Berita Acara yang Ditandatangani 

LAMPIRAN II Salinan Daftar Hadir 

LAMPIRAN III Surat Undangan 

LAMPIRAN IV Dokumentasi Kegiatan 

LAMPIRAN V Hasil Tindak Lanjut FKP Tahun Sebelumnya   



Puskesmas Rawat Inap Pelabuhan Dagang | 2026 
 

A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 

mengamanatkan bahwa perlunya pelibatan masyarakat dalam pelayanan publik. 

Berkaitan dengan hal tersebut, salah satu upaya pemerintah untuk melibatkan 

masyarakat dalam pelayanan publik melalui Forum Konsultasi Publik (FKP). 

Pelaksanaan FKP diatur dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2017 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Forum Konsultasi Publik Di Lingkungan Unit Penyelenggara 

Pelayanan Publik. Forum Konsultasi Publik sendiri merupakan kegiatan dialog 

yang dilakukan secara dua arah oleh penyelenggara dengan publik. Adapun 

beberapa hal yang dibahas dalam FKP, antara lain terkait dengan rancangan 

kebijakan, penerapan kebijakan, dampak kebijakan, evaluasi pelaksanaan 

kebijakan, ataupun permasalahan terkait dengan pelayanan publik. Publik dapat 

mengusulkan, memberikan masukan dan saran kepada penyelenggara 

pelayanan publik atas layanan yang digunakan sebagai pengguna layanan.  

Adanya penyelenggaraan FKP sangat bermanfaat bagi penyelenggara 

pelayanan maupun publik. Penyelenggara pelayanan dapat mendapatkan 

masukan dari publik mengenai suatu kebijakan (mulai dari proses perumusan 

hingga evaluasi), sebagai sarana mensosialisasikan kebijakan pelayanan publik, 

serta sebagai wadah untuk melakukan pemantauan dan evaluasi 

penyelenggaraan pelayanan publik. Di sisi lain bagi publik sendiri, dengan 

diselenggarakannya FKP menjadi salah satu wadah untuk berpartisipasi, 

mendapatkan pengetahuan mengenai kebijakan pelayanan publik, dan 

memperoleh kepastian layanan melalui pengawasan yang dilakukan. Selain itu, 

penyelenggaraan FKP merupakan salah satu upaya penyelenggara pelayanan 

menyelaraskan kemampuannya dengan harapan publik, atau meminimalisir 

dampak kebijakan yang akan merugikan publik. Berkaitan dengan hal tersebut, 

FKP penting untuk diselenggarakan pada puskesmas Rawat Inap Pelabuhan 

Dagang 

 

2. Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan 
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1) Membahas Standar Pelayanan di Puskesmas Rawat Inap Pelabuhan 

Dagang 

2) Mendapatkan saran dan masukan terkait Standar Pelayanan di 

Puskesmas Rawat Inap Pelabuhan Dagang 

3) Menyatukan pandangan dalam penyelesaian masalah yang muncul 

sehingga pelayanan kesehatan sesuai dengan harapan masyarakat. 

 

b. Manfaat 

1) Secara Umum 

Menyelaraskan kemampuan penyelenggara layanan dengan harapan 

publik, atau meminimalisir dampak kebijakan yang merugikan publik. 

2) Penyelenggara Pelayanan 

a) memperoleh masukan dari publik terhadap kebijakan yang akan 

ditetapkan; 

b) memperoleh bahan masukan dan publik dalam rangka perumusan 

maupun perbaikan kebijakan; 

c) mengajak dan mendidik publik sebagai pengguna layanan untuk 

mengetahui kebijakan yang ditetapkan penyelenggara; 

d) mengajak dan mendidik publik untuk turut serta dalam rangka 

pengawasan pelaksanaan kebijakan; 

e) sebagai fungsi monitoring dan evaluasi penyelenggara pelayanan 

untuk mengetahui efektifitas dari kebijakan yang ditetapkan dalam 

memberikan layanan kepada publik; 

f) memperoleh masukan dari publik tentang dampak kebijakan. 

 

3) Publik 

a) ruang partisipasi masyarakat yang dijamin haknya oleh Undang-

Undang Pelayanan Publik; 

b) memperoleh pengetahuan terkait berbagai kebijakan yang akan atau 

sudah ditetapkan penyelenggara layanan; 

c) memperoleh kepastian layanan melalui pengawasan yang dilakukan; 

d) menyelaraskan antara harapan publik dengan kemampuan 

penyelenggara layanan; 
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e) meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 

pelayanan publik. 

 

3. Ruang Lingkup 

a) Penyusunan kebijakan standar Pelayanan Puskesmas Rawat Inap 

Pelabuhan Dagang. 

 

B. METODOLOGI PELAKSANAAN FKP 

1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

a. Waktu Penyelenggaraan 

Hari : Selasa 

Tanggal : 28 Juli 2026 

b. Tempat Pelaksanaan 

Aula Puskesmas Rawat Inap Pelabuhan Dagang, Kecamatan Tungkal Ulu, 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi. 

 

2. Penyelenggara dan Peserta FKP 

a. Penyelenggara 

Puskesmas Rawat Inap Pelabuhan Dagang 

b. Peserta FKP 

1. Kepala  Puskesmas Rawat Inap Pelabuhan Dagang 

2. Kepala Tata Usaha Puskesmas Rawat Inap Pelabuhan Dagang 

3. Staf Puskesmas Rawat Inap Pelabuhan Dagang 

4. Kepala KUA Kecamatan Tungkal Ulu beserta Staf 

5. Plt Lurah Kelurahan Pelabuhan Dagang 

6. Koordinator PLKB 

7. Kader Kesehatan 

8. Ketua RT 09 Pelabuhan Dagang 

9. Kacab PDAM 

10. TP PKK 

11. PSJ PT Makin Group 

12. Ketua LPMK 
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3. Metode Pelaksanaan FKP 

Pelaksanaan FKP dilakukan secara Tatap Muka secara langsung. 

 

4. Susunan Acara FKP 

Jam Kegiatan 

09.00 s.d 09.30 Registrasi Peserta 

09.30 s.d 09.10 Sambutan dan Pembukaan oleh Kepala 

Puskesmas rawat Inap  Pelabuhan Dagang 

09.10 s.d 09.20 Pemaparan dari  Haryati tentang Standar 

Pelayanan Puskesmas Rawat Inap Pelabuhan 

Dagang dan pemaparan hasil SKM dan 

Mekanisme Pengaduan masyarakat 

09.20 s.d 10.20 Tanggapan dan diskusi dari peserta Rapat 

10.20 s.d 10.30 Kesimpulan  

10.30 s.d 10.45 Penandatanganan Berita Acara 

10.45 s.d 11.00 Penutupan dan Foto Bersama  

 

 

C. HASIL PELAKSANAAN FKP 

1. Identifikasi Masalah 

a. Kompoinen 3 jangka waktu penyelesaian pada seluruh pelayanan 

diharapkan oleh peserta rapat agar  pelayanan cepat tanggap, efektif dan 

efisien 

b. Komponen 2  sistem mekanisme dan prosedur peserta rapat mengharapkan  

ada senyum sapa ( meningkatkan keramahan dalam pelayanan) 

c. Komponen 6 pelayanan pengaduan  mengharapkan agar  pada kotak 

pengaduan diletakkan di depan bangunan dan tersedia ATK sehingga dapat 

terlihat  dari luar  

 

2. Analisis 

a. Kompoinen 3 jangka waktu penyelesaian pada seluruh pelayanan 

diharapkan oleh peserta rapat agar  pelayanan cepat tanggap, efektif dan 

efisien. Peserta rapat mengatakan bahwa pelayanan masih dirasa kurang 

cepat, seperti di loket membutuhkan banyak waktu dan juga perlu identitas , 

pengguna layanan merasa ingin agar begitu datang ke puskesmas langsung 
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bertemu dengan pelayan kesehatan mendapatkan pemeriksaan dan 

langsung mendapatkan terapi tanpa harus mengecek identitas dan lain lain, 

kemudian dari puskesmas menjelaskan bahwa masing –masing pelayanan 

mempunyai jangka waktu penyelesaian, sehingga dibutuhkan juga 

pemahaman dari lapisan masyarakat untuk hal ini. Misalnya dalam loket 

perlu ada identitas karena untuk memvalidasi diri pasien, mencocokkan 

nama dan NIK, mencegah kekeliruan antar pasien, dan mempermudah 

penelusuran riwayat kesehatan. Sehingga dibutuhkan sosialisasi tentang 

jangka waktu penyelesaian dan standar pelayanan lebih luas melalui media 

sosial atau platform publikasi puskesmas rawat inap pelabuhan dagang. 

b. Komponen 2  sistem mekanisme dan prosedur peserta rapat 

mengharapkan  ada senyum sapa. Peserta rapat menginginkan agar 

pelayanan puskesmas seperti layaknya pelayanan di perusahan  swasta 

sepeti mall  yang selalu memiliki petugas yang siap menyambut dan 

memberikan salam pada pengguna layanan. Puskesmas  menanggapi 

bahwa puskesmas memiliki petugas informasi yang selalu menyambut 

pengguna layananan saat datang ke puskesmas serta  menjawab 

pertanyaan   dari pengguna layanan sesuai dengan kapasitasnya, dan 

mungkin perlu  lebih meningkatkan keramahan dalam pelayanan, dan 

akan di masukkan ke dalam sistem mekanisme prosedur pada standar 

pelayanan  

c. Komponen 6 pelayanan pengaduan  mengharapkan agar  pada kotak 

pengaduan diletakkan di depan bangunan dan tersedia ATK sehingga dapat 

terlihat  dari luar. Peserta rapat menyatakan bahwa penempatan kotak 

pengaduan sebaiknya ada di depan bangunan, karena dapat terlihat oleh 

pengguna layanan, serta disediakan pena/ ATK agar memudahkan 

masyarakat untuk mengisi masukan, kritik dan pengaduan. 

 

3. Rencana Aksi 

Masalah Rencana Aksi 
Jangka Waktu 

Penyelesaian 

Kompoinen 3 jangka 
waktu penyelesaian ( 
pelayanan cepat tanggap, 

1. Sosialisasi lebih luas tentang 
persyaratan sebagai pengguna layanan 
di puskesmas 

Agustus 2026 
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efektif dan efisien) 2. Jika tidak mempunyai identitas pasien 
tetap dilayani di puskesmas (tambahkan 
poin tersebut persyaratan) 
 
 

Komponen 2  sistem 
mekanisme dan prosedur 
( ada senyum sapa ) 

Sosialisasi budaya kerja Puskesmas 
rawat inap pelabuhan dagang ke dalam 
media sosial Puskesmas rawat inap 
pelabuhan dagang 

 Agustus 2026 

Komponen 6 pelayanan 
pengaduan ( kotak 
pengaduan diletakkan di 
depan bangunan dan 
tersedia ATK) 

Meletakkan kotak pengaduan  di depan 
bangunan dan menyediakan ATK (pena, 
kertas)  

Agustus 2026 

 

Dari beberapa masalah tersebut maka 2 masalah yang tertinggi dan menjadi 

perhatian khusus untuk tindak lanjut ( untuk masalah senyum sapa, akan 

dimasukkan ke dalam budaya kerja dan akan disosialisasikan ke media sosial ). 

2 masalah yang akan ditindaklanjuti adalah : 

Masalah Rencana Aksi 
Jangka Waktu 

Penyelesaian 

Kompoinen 3 jangka waktu 
penyelesaian ( pelayanan 
cepat tanggap, efektif dan 
efisien) 

3. Sosialisasi lebih luas tentang 
persyaratan sebagai pengguna layanan 
di puskesmas 
4. Jika tidak mempunyai identitas pasien 
tetap dilayani di puskesmas (tambahkan 
poin tersebut persyaratan) 
 
 

Agustus 2026 

Komponen 6 pelayanan 
pengaduan ( kotak 
pengaduan diletakkan di 
depan bangunan dan 
tersedia ATK) 

Meletakkan kotak pengaduan  di depan 
bangunan dan menyediakan ATK (pena, 
kertas)  

Agustus 2026 

 

     

D. PENUTUP 

Dengan telah dilaksanakannya FKP dengan “ Standar Pelayanan Puskesmas 

Rawat Inap Pelabuhan Dagang “ maka Puseksmas Rawat Inap Pelabuhan Dagang 

berkomitmen untuk :  

1) Segera menindaklanjuti hasil dari FKP. 

2) Dengan adanya FKP ini menjadi acuan dalam menetapkan kebijakan 

sehingga akan meningkatkan kualitas pelayanan publik di Indonesia, dan 

khususnya di wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Pelabuhan Dagang. 
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Notulen Pertemuan:  Forum Konsultasi Publik (Tema: Standar Pelayanan) 

Tanggal: Selasa, 28 Juli 2026 

Susunan Panitia 

rapat: 

1. Ketua: dr. Cerli Scorpio, MARS 

2. Notulis: Aryanda Zerlya 

3. Peserta Rapat: Lintas sektor/unsur masyarakat dan 

staf Puskesmas 

Susunan Acara:            1. Pembukaan 

2. Pemaparan standar pelayanan publik 

3. Diskusi 

4. Penutup 

Pembahasan: 1. Pembukaan 

2. Pemaparan dari Puskesmas: Haryati, SKM: 

(slide terlampir) 

a. Pelayanan publik 

b. Standar pelayanan 

c. Mekanisme pelayanan pada masyarakat 

d. Hasil Survey Kepuasan Masyarakat semester I 

2026 

3. Forum Diskusi Publik 

a. Nurdin, S.Ag (KUA): 

1) Pelayanan di Puskesmas tingkatkan senyum, 

sapa, salam karena kurang dirasakan 

2) Proses pelayanan mohon lebih cepat karena 

lama menunggu dokumen, memastikan 

BPJS/mandiri umum jangan berulang kali, dan 

terkadang dokter tidak ada 

b. drg Devasari Gemi Nastiti: 

Pemaparan pelayanan Puskesmas berdasarkan 

klaster 

c. dr. Cerli Scorpio, MARS: 

1) Pelayanan 5S di Puskesmas akan di tingkatkan 

lagi 

2) Sistem rekam medis di Puskesmas belum 
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seluruhnya Rekam Medis Elektronik (RME) 

disebabkan oleh mencari RM pasien di ruangan 

RM butuh wakt dengan system yang masih 

manual 

3) Dokter di Puskesmas terdiri dari 2 orang apabila 

1 orang dokter sedang Dinas Luar makan dokter 

stanby pun melakukan seluruh pelayanan dari 

semua klaster sehingga ada waktu sebentar 

sekitar 30 menit istirahat untuk dokter 

4) Pelayanan yang lama terutama gawat darurat 

yang harus di rujuk menggunakan sistem sisrut. 

Prosedur Sistem sisrut yaitu Rumah Sakit yang 

dituju harus meng acc kan pasien dari 

Puskesmas sehingga lama menunggu jawaban 

dari Rumah Sakit 

d. Dasuki (RT): 

1) Pertemuan FKP Adalah pertemuan yang kami 

tunggu-tunggu. Penyambutan pasien dari 

petugas tolong lebih ditingkatkan 

2) Fasilitas transportasi ambulance pernah tidak 

ada saat merujuk sehingga menggunakan 

ambulance desa 

3) Pemberdayaan anak muda dengan 

memberdayakan pramuka untuk terjun langsung 

melayani ke masyarakat berkolaborasi saka dari 

Kesehatan dan saka dari KB 

4) Posisi kotak saran pindah ke depan lebih 

tampak 

e. dr. Cerli Scorpio, MARS: 

1) Setiap desa punya ambulance kecuali 

Kelurahan pada kenyataannya memang tidak 

ada dana kelurahan seperti dana desa 

2) Pemberdayaan anak muda seperti kelompok 
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remaja pernah berjalan dengan melibatkan anak 

pramuka diperbantukan sebagai penginput data 

dari Saka Bakti Husada 

3) Kotak saran akan ditambahkan pena dan kertas 

serta reposisi kotak saran  

4) Utilitas di Puskesmas masih terbatas kami 

mohon bantuan untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan 

f. drg. Devasari Gemi Nastiti: 

1) SP4N Lapor sudah tersedia di Puskesmas, 

dipaparkan di depan audience tentang 

pengaduan masyarakat. Pengaduan 

masyarakat dilakukan melalui kotak saran, 

media sosial, mengisi form secara online, 

kontak WA, secara langsung kepada petugas 

g. Haryati, SKM: 

1) Terdapat ruang pengaduan di Puskesmas 

pasien melakukan pengaduan secara langsung 

dengan petugas 

2) Pengaduan di media sosial dilakukan melalui 

WA, Facebook, Instagram, website 

h. dr. Cerli Scorpio, MARS 

1) Posyandu sekarang adalah punya desa dan 

sekarang sudah 6 SPM 

2) Dana untuk kader tidak ada lagi dari Puskesmas 

i. Wisna Yulfita (Kelurahan): 

1) Kader pernah meminta timbangan ke kelurahan 

pada dasarnya kelurahan memang tidak ada 

dana kelurahan dari pusat  

2) Pembayaran dana kader telah di usulkan ke 

kecamatan namun sampai dengan saat ini 

belum di cairkan 

3) Pelayanan selama berobat disini ramah dan 
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bagus 

j. Haryanto (PT PSJ Makin) 

1) Apakah bisa BPJS ketenagakerjaan faskesnya 

sesuai dekat dengan domisili karyawan 

2) BPJS ketenagakerjaan karyawan PT Makin 

Pabrik faskesnya klinik di Tebing Tinggi 

sehingga mereka berobat harus ke Tebing 

Tinggi  

k. dr. Cerli Scorpio, MARS: 

1) BPJS Ketenagakerjaan Tindakan di UGD 

diusahakan tanpa berbayar dan di klaimkan 

akan dikonfirmasi dengan BPJS 

l. Haryati, SKM: 

1) Pemaparan pelayanan masing-masing klaster 

(dokumen terlampir) 

m. Nurdin, S.Ag (KUA) 

1) Bagaimana dengan pasien tidak membawa 

identitas? 

2) Penambahan di standar pelayanan bagaimana 

dengan pasien yang tidak membawa identitas 

n. Azman (Tokoh Masyarakat) 

1) Apakah dapat menyusul rujukan pasien ke poli 

sedangkan pasien sudah di Jambi? 

o. dr. Cerli Scorpio, MARS: 

1) Tidak ada rujukan susulan ke poli pasien harus 

datang ke Puskesmas 

2) Kasus darurat pasien langsung datang ke UGD 

p. Haryati, SKM: 

1) Pelayanan di Puskesmas meliputi siklus seumur 

hidup. Terdapat pelayanan UKK, UBM, dan 

pelayanan luar Gedung 

q. Nurdin, S.Ag (KUA) 

1) Sistem mekanisme dan prosedur pelayanan 
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dibuat lebih sistematis agar pelayanan lebih 

cepat 

2) Tidak usah membeda-bedakan status pasien 

yang kaya dan yang miskin termasuk keluarga 

pasien tetap mengikuti prosedur pelayanan 

3) Sarana dan prasarana pelayanan yang 

menunjukkan keramahan pada pasien 

ditingkatkan 

r. Husni Mubarok (KUA) 

1) Pasien Caten digalakkan tentang pembinaan 

dari Kesehatan 

s. PLKB 

1) Kader saka kencana dahulu dibawah naungan 

PLKB sekarang berubah kebijakan saka 

kencana sudah di bawah Dinas 

2) Kader PLKB banyak namun memang tidak ada 

dana khusus untuk kader  

t. Haryati, SKM: 

1) CSR dari PT Makin untuk menunjang fasilitas 

dari Puskesmas 

u. Penyelesaian masalah pada Forum Diskusi Publik 

hari ini dituangkan dalam Berita Acara jangka 

waktu satu bulan penyelesaian (Berita Acara 

terlampir) 

Rekomendasi: 1. Sosialisasi lebih luas tentang persyaratan sebagai 

pengguna layanan di Puskesmas Rawat Inap 

Pelabuhan Dagang 

2. 5S masukkan dalam standar pelayanan 

3. Perbaikan kotak saran 
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Bukti sosialisasi di media sosial berupa Standar Pelayanan 
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Bukti sosialisasi di media sosial berupa Budaya Kerja 5S (Senyum, Salam, Sapa, 

Sopan, Santun) menanggapi saran dan masukan dari peserta FKP terkait peningkatan 

keramahan dan kesopanan petugas  
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Telah dipasang kotak pengaduan beserta kelengkapannya 


